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LAMPIRAN 5 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 
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       RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

         (RPP)  
 

Satuan  Pendidikan  : Sekolah Dasar Negeri Sedati Gede 2 Sidoarjo. 

Kelas/ Semester  : III-C/ I 

Tema   : 3 (Benda Disekitarku) 

Subtema   : 3 (Perubahan Wujud Benda) 

Pembelajaran  : 5 

Alokasi Waktu  : 6 x 35 menit 

Waktu Pelaksanaan : Senin, 21 Oktober 2019 

A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga, serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

A. Kompetensi Dasar Dan Indikator 
   Muatan : Bahasa Indonesia 

          Kompetensi               Indikator 

3.1 Menggali informasi tentang 

konsep perubahan wujud 

bendadalam kehidupan sehari-

hari yang disajikan dalam 

bentuk lisan, tulis, visual, 

3.1.1 

 

 

 

 

Mengidentifikasi informasi  

tertulis mengenai peru-bahan 

wujud benda. 
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          Kompetensi               Indikator 

dan/atau eksplorasi lingkungan 3.1.2 

 

 

 

Mengidentifikasi makna atau 

istilah yang sesuai yang 

berkaitan dengan perubahan 

wujud benda. 

 

4.1 Menyajikan hasil informasi 

tentang konsep perubahan 

wujud benda dalam kehi-

dupan sehari-hari dalam 

bentuk lisan, tulis, dan visual 

menggunakan 

kosakata baku dan kalimat 

efektif. 

4.1.1 

 

 

 

4.1.2 

Menyusun informasi tertulis 

tentang perubahan wujud 

benda. 

 

Menjelaskan makna atau istilah 

yang sesuai yang berkaitan 

dengan perubahan wujud 

benda. 

 

Muatan : PPKn 

 Kompetensi  Indikator 

3.1 Memahami makna simbol sila-

sila Pancasila dalam lambing 

negara “Garuda Pancasila” di 
kehidupan sehari-hari. 

3.1.1 Mengidentifikasi informasi 

tentang perubahan wujud benda 

dalam jenis makanan atau 

minuman. 

4.1 Menceritakan perilaku 

sesuai makna simbol sila-sila 

Pancasila dalam lam-bang 

negara “Garuda Pancasila” 
dikehidupan sehari-hari. 

4.1.1 

 

 

 

 

Membuat daftar tugas individu 

berkaitan dengan perannya di 

sekolah. 

 

 

  Muatan : Matematika 

 Kompetensi  Indikator 

3.7  Mendeskripsikan dan 

menentukan hubungan antar 

satuan baku untuk panjang, 

berat, dan waktu yang 

umumnya digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.7.1 Memahami konversi satuan baku. 

4.7 Menyelesaikan masalah 4.7.1 Menyelesaikan masalah sehari-
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 Kompetensi  Indikator 

yang berkaitan dengan 

hubungan antarsatuan baku 

untuk panjang, berat, dan 

waktu yang 

umumnya digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

hari yang terkait dengan konversi 

berat. 

 

 

 

B.   Tujuan 
1. Dengan beberapa paragraf yang acak, siswa mampu 

mengidentifikasi informasi tertulis mengenai perubahan wujud 

benda dengan benar. 

2. Dengan menyusun paragraf  menjadi cerita yang runtut, siswa 

dapat menyusun informasi tertulis tentang perubahan wujud benda 

secara berurutan. 

3. Dengan adanya pasangan kata dan arti tentang perubahan wujud 

benda, siswa dapat mengidentifikasi makna atau istilah yang sesuai 

yang berkaitan dengan perubahan wujud benda. 

4. Dengan memasangkan kata dengan arti yang sesuai, siswa dapat 

menjelaskan makna atau istilah yang sesuai yang berkaitan dengan 

perubahan wujud benda secara tepat. 

5. Dengan memahami perubahan wujud benda, siswa mampu 

mengidentifikasi  informasi  tentang  perubahan  wujud dalam jenis  

     makanan atau minuman dengan benar. 

6. Dengan memahami perubahan wujud benda, siswa mampu 

mengidentifikasi informasi tentang perubahan wujud dalam jenis 

makanan atau minuman dengan benar. 

7. Dengan melakukan diskusi dalam kelompok, siswa dapat membuat 

daftar tugas individu berkaitan dengan perannya di sekolah dengan 

tepat. 

8. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat memahami 

konversi satuan baku dengan tepat. 

9. Dengan menyelesaikan soal cerita, siswa dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang terkait dengan konversi berat. 
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C. Materi 
Bahasa Indonesia : 

Menyusun paragraf menjadi cerita yang runtut mengenai perubahan 

wujud benda. 

PPKn   : 

Diskusi pembagian peran dalam kelompok mencari informasi yang 

terkait perubahan wujud benda pada jenis makanan atau minuman. 

Matematika  : 

Konversi berat mengenai berat benda yang mengalami perubahan 

wujud benda dalam soal cerita. 

 

D. PENDEKATAN & MODEL 
Pendekatan :Scientific. 

Model  :Problem Based Leaning. 

Metode :Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi  

                      Dan Ceramah. 

 
Fase Model pembelajaran Problem Based Learning  (PBL): 
1. Orientasi peserta didik pada masalah. 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

3. Membimbing pengalaman individual dalam mencari informasi yang 

sesuai. 

4. Menyajikan hasil pemecahan masalah. 

5. Merefleksi dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 
 

Kegiatan 
 

Deskripsi Kegiatan 
 

Alokasi 
Waktu 

Pembuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kelas dimulai dengan guru mengucapkan  salam 

dan  menanyakan kabar siswa. (PPK-Mandiri) 
2. Siswa diminta untuk berdo’a terlebih dahulu  

sebelum mengawali pembelajaran  yang dipimpin 

oleh salah satu siswa dikelas. (PPK-Religius) 
3. Guru melakukan absensi pada siswa untuk 

mengetahui kesiapan  konsentrasinya dan  untuk 

mengetahui berapa jumlah siswa yang mengikuti 

kegiatan pembelajaran. (PPK-Mandiri) 
4. Siswa diajak melakukan tepuk PPK guna lebih 

20 menit 
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Kegiatan 

 
Deskripsi Kegiatan 

 
Alokasi 
Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

semangat dalam belajar. (PPK-Mandiri) 
5. Dilanjutkan dengan menyanyikan lagu “Garuda 

Pancasila” guna menumbuhkan rasa semangat 
nasionalisme didalam diri siswa. (PPK-
Nasionalis) 

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 

tujuan dan aktivitas yang akan dilakukan. (4C 
Communication) 

7. Siswa menyimak apersepsi guru mengenai : 

Pada pembelajaran sebelumnya, kalian telah  

belajar mengenai perubahan wujud benda dari cair 

menjadi gas. Peristiwa ini disebabkan oleh 

pemanasan. Contoh peristiwa menguap adalah 

baju basah yang dijemur lama kelamaan 

mengering. Air dalam baju menguap karena 

terkena panas matahari. (4C Communication) 
8. Guru memberitahukan ke siswa bahwa hari ini kita 

akan belajar mengenai “Perubahan wujud benda 
dari padat menjadi gas ”. (4C Communication) 

9. Guru memotivasi siswa dengan kita belajar 

mengenai materi ini akan selalu berhubungan 

dengan keadaan sehari-hari kita, misalkan pada 

saat kita menggunakan benda-benda yang telah 

mengalami perubahan wujud benda. (4C 
Communication) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 1. Guru menunjukkan kapur barus dan siswa 

mengamati kapur barus tersebut. Tanyakan apakah 

siswa pernah melihat benda ini sebelumnya? 

(Literasi dan 4C Communication) 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru, bahwa 

kapur barus ini memiliki fungsi serta bisa 

mengalami perubahan wujud benda yang 

menyebabkan benda ini lama-lama akan mengecil. 
(4C Communication) 

3. Siswa menyimak penjelasan guru, tugas 

selanjutnya adalah menyusun kalimat menjadi 

sebuah cerita. Nomor satu telah diberikan. Siswa 

180 

menit 
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Kegiatan 

 
Deskripsi Kegiatan 

 
Alokasi 
Waktu 

melanjutkan nomor berikutnya. (4C 
Communication dan Critical Thinking) 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Guru menunjukkan kapur barus dan siswa 

mengamati kapur barus tersebut. Tanyakan apakah 

siswa pernah melihat benda ini sebelumnya? 

(Literasi dan 4C Communication) 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru, bahwa 

kapur barus ini memiliki fungsi serta bisa 

mengalami perubahan wujud benda yang 

menyebabkan benda ini lama-lama akan mengecil. 
(4C Communication) 

6. Siswa menyimak penjelasan guru, tugas 

selanjutnya adalah menyusun kalimat menjadi 

sebuah cerita. Nomor satu telah diberikan. Siswa 

melanjutkan nomor berikutnya. (4C 
Communication dan Critical Thinking) 

7. Setelah mengurutkan, perwakilan siswa membaca 

nyaring urutan yang sudah siswa buat sekaligus 

memeriksa urutan yang dibuat. (Mandiri dan 4C 
Communication) 

8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang materi tersebut. (4C 
Communication) 

9. Selanjutnya siswa menyimak penjelasan guru 

tentang menyublim. (4C Communication) 
10. Siswa memberikan contoh lain dari menyublim 

yang ia ketahui. (4C Communication dan 
Critical Thinking) 

11. Kegiatan selanjutnya siswa menyebutkan kembali 

perubahan wujud yang telah ia pelajari. (4C 
Communication) 

12. Siswa menghubungkan kata dengan arti yang 

sesuai. (4C Critical Thinking) 
13. Siswa memperhatikan wacana tentang menghablur 

dan mengkristal. Siswa membaca dengan 

saksama. (Literasi dan 4C Communication) 
14. Perwakilan siswa diminta memberikan pernyataan 
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Kegiatan 

 
Deskripsi Kegiatan 

 
Alokasi 
Waktu 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

satu kalimat tentang apa yang dipahaminya dari 

bacaan tersebut. (4C Critical Thinking) 
15. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 

bertanya. Bagi siswa yang bisa menjawab  

diberikan kesempatan untuk menjawab. (4C 
Critical Thinking) 

16. Guru kembali mengulangi istilah perubahan wujud 

yang telah dipelajari seperti berikut. 

a. Mencair adalah perubahan wujud padat 

menjadi cair. 

b. Membeku adalah perubahan wujud cair 

menjadi padat. 

c. Menguap adalah perubahan wujud cair 

menjadi gas. 

d. Menyublim adalah perubahan wujud padat 

menjadi gas. 

e. Mengembun adalah perubahan wujud gas 

menjadi cair. 

f. Mengkristal adalah perubahan wujud gas 

menjadi padat. (4C Communication) 
17. Selanjutnya guru mengajak siswa untuk 

mensyukuri perubahan yang ada di alam, 

bagaimana alam dengan 

perubahannya membuat kehidupan di bumi 

seimbang. (4C Communication) 
18. Guru menginformasikan bahwa kegiatan 

selanjutnya adalah merencanakan proyek untuk 

akhir pembelajaran. (4C Communication) 
19. Siswa dibagi ke dalam kelompok. Setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 orang. (4C 
Collaboration) 

20. Secara berkelompok, siswa berdiskusi dan 

menentukan jenis makanan yang akan mereka  

gunakan dan menuliskannya di buku siswa. (PPK-
Gotong Royong) 

21. Setelah itu mereka membagi tugas setiap 

kelompok. (PPK-Gotong Royong) 
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Kegiatan 

 
Deskripsi Kegiatan 

 
Alokasi 
Waktu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

22. Siswa mencari tahu bahan yang akan digunakan, 

cara memasak, dan perubahan wujud yang terjadi. 

(PPK-Gotong Royong) 
23. Di rumah siswa mencari gambar makanan yang 

dipilihnya. Diperbolehkan mencari di majalah, 

koran, internet, maupun memfotonya. (PPK-
Gotong Royong) 

24. Tugas tersebut disalin kembali di kertas dan diberi 

hiasan. (4C Collaboration) 
25. Siswa menyimak apersepsi guru mengenai : 

a. Materi yang telah kalian pelajari sebelumnya 

yaitu belajar mengenai satuan berat dari 

perubahan wujud benda peristiwa menguap 

melalui berbagai macam bentuk timbangan. 

(4C Communication) 
b. Mengingatkan siswa bahwa ketentuan pada 

materi sebelumnya yaitu 1 kg sama dengan 

100 ons dan 1000 gram. (4C 
Communication) 

26. Siswa memperhatikan barang bawaan guru berupa 

beberapa jenis barang. Guru menjelaskan bahwa 

pada barang tersebut memiliki berat dan satuan 

yang berbeda. (4C Communication) 
27. Siswa diminta untuk mengamati dan menyebutkan  

besaran beratnya dan satuan yang digunakan 

dalam jenis barang tersebut. (Literasi dan 4C 
Communication) 

28. Guru menjelaskan bahwa satu benda bisa saja 

sama beratnya dengan beberapa benda yang 

memiliki berat yang sama. (4C Communication) 
Fase 1 (Orientasi Peserta Didik Pada Masalah) 
29. Siswa menyimak cerita guru mengenai es kering. 

Didalam es kering sendiri merupakan benda yang 

memiliki berat benda namun bendanya bisa 

mengalami perubahan wujud benda yang 

menjadikan berat es kering semula menjadi 

berkurang. (4C Communication) 
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Kegiatan 

 
Deskripsi Kegiatan 

 
Alokasi 
Waktu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fase 2 (Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk 
Belajar) 
30. Guru memberikan peluang pada siswa untuk bisa 

menyelesaikan masalah pada soal cerita tersebut 

dengan mereka menemukan cara pemecahannya 

sesuai pengetahuan yang mereka miliki. (4C 

Communication) 
31. Siswa diminta memperhatikan soal mengenai es 

kering tersebut karena guru akan memberikan 

tahapan pemecahan masalahnya. (4C 
Communication) 

32. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 

cara mudah mengubah satuan yang berbeda 

kedalam satuan yang sama, yaitu menggunakan 

tangga satuan berat. (4C Communication) 
33. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

penggunaan dan ketentuan dalam tangga satuan 

berat. (4C Communication) 
34. Guru mengingatkan siswa untuk mengubah satuan 

beratnya terlebih dahulu jika dalam operasi 

perhitungan ditemukan satuan yang berbeda. (4C 
Communication) 

35. Guru memberikan penguatan konsep dengan  

mencontohkan langkah-langkah pemecahan 

masalah pengubahan satuan berat dalam bentuk 

soal cerita es kering sebelumnya. 

Fase 3 (Membimbing Pengalaman Individual 
Dalam Mencari Informasi Yang Sesuai) 
36. Siswa berlatih untuk menyamakan satuan 

kilogram ke gram dengan memasangkan satuan 

kilo gram  dengan satuan gram yang sesuai di 

Buku Siswa. (4C Critical Thinking) 
37. Siswa diminta duduk secara berkelompok untuk 

mengerjakan dan melakukan kegiatan yang ada 

pada lembar kerja peserta didik.  (4C 
Collaboration) 

38. Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKPD 
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Kegiatan 

 
Deskripsi Kegiatan 

 
Alokasi 
Waktu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang sudah guru sediakan. (4C Critical 
Thinking) 

39. Siswa diminta untuk mengumpulkan LKPD yang 

sudah diselesaikan. (PPK-Mandiri) 
Fase 4 (Menyajikan Hasil Pemecahan Masalah) 
40. Beberapa kelompok diminta maju ke depan untuk 

menuliskan hasil diskusi mengerjakan soal cerita 

dan kelompok lain diminta untuk saling 

mengoreksi. (4C Communication) 
41. Beberapa siswa diminta maju ke depan untuk 

mencoba mengerjakan soal cerita yang telah 

dituliskan guru dipapan tulis. (4C 
Communication dan Critical Thinking) 

42. Siswa secara individu telah diberikan soal tes yang 

berisikan 5 soal cerita untuk dikerjakan secara 

mandiri. (PPK-Mandiri dan 4C Critical 
Thinking) 

43. Siswa dibimbing guru untuk memahami setiap 

persoalan yang ada dengan memperjelas 

permasalahan yang dimaksud untuk melakukan 

pemecahan masalah. (4C Communication) 
44. Dalam mengerjakan soal pemecahan masalah 

siswa harus benar-benar mandiri dan berupaya 

semaksimal mungkin mengerjakannya. (PPK-
Mandiri) 

45. Guru meminta peserta didik untuk menciptakan 

keleluasan belajar berdasarkan kemampuan diri 

sendiri untuk memecahkan masalah tersebut. 

(PPK-Mandiri, 4C-Critical Thinking dan 
HOTS) 

46. Jika terdapat siswa yang kesulitan dalam 

mengerjakannya diperbolehkan melihat cara-cara 

dibuku maupun sumber materi yang lainnya untuk 

mempermudah menyelesaikan persoalan. (PPK-
Literasi) 

47. Jika seluruh peserta didik sudah menyelesaikan 

soal pemecahan masalah, maka siswa diminta 
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untuk mengumpulkan seluruh lembar tes 

pemecahan masalah. (PPK-Mandiri) 
48. Untuk menyajikan hasil pemecahan masalah, 

beberapa siswa dengan sejumlah soal pemecahan 

masalah ditunjuk untuk maju kedepan dan 

menuliskan hasil pemecahan masalahnya di papan 

tulis, sedangkan untuk anak yang tidak maju 

diminta untuk menanggapinya. (4C 
Communication) 

Fase 5 (Merefleksi Dan Mengevaluasi Proses 
Pemecahan Masalah) 
49. Siswa secara bersama-sama membahas soal tes 

bersama dan saling sharing  jika ada perbedaan 

pendapat. (4C Communication) 
50. Guru mengevaluasi hasil kerja pemecahan setiap 

individu yang maju. (4C Communication) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sebagai latihan keberanian dan percaya diri siswa, 

guru memberikan poin tambahan kepada siswa 

yang aktif dengan baik dan terampil. (4C 
Communication) 

2. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru melakukan 

sedikit tanya jawab singkat tentang materi yang 

telah dipelajari untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi. (4C Communication) 

3. Secara bersama-sama siswa membuat kesimpulan 

mengenai hasil belajar. (4C Communication) 

4. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

pembelajaran selanjutnya, yaitu pembelajaran 6. 

(4C Communication) 

5. Mengajak semua siswa berdo’a menurut Agama 
dan keyakinan  masing-masing untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran. (PPK-Religius) 

6. Siswa diajak untuk menyanyikan lagu daerah 

“Suwe Ora Jamu” guna melekatkan sikap toleransi 

10 Menit 
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Kegiatan 

 
Deskripsi Kegiatan 

 
Alokasi 
Waktu 

dalam perbedaan. (PPK-Nasionalis) 

 
E. Penilaian 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi 

ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, 

penilaian keterampilan, dan tes pemecahan masalah dengan rubrik 

penilaian sebagai berikut : 

Penilaian Sikap 
No Nama 

Siswa 

Jujur Disiplin Tanggung 

Jawab 

Santun Peduli Percaya 

Diri 

        
        
        
        
        

Keterangan : 

K : Kurang (1)  C : Cukup (2)   B : Baik (3)  SB  : Sangat Baik (4) 

Penilaian Pengetahuan 

Menyusun paragraf menjadi susunan cerita yang urut. 

Memasangkan kata dengan arti yang sesuai. 

Menyelesaikan soal latihan satuan berat. 

Tes tertulis 

Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawabannya secara tertulis, dalam tes 

tersebut berupa soal uraian. 

Cara penilaian: 

Skor penilaian: 100 

Penilaian Keterampilan 
1. Rubrik melaksanakan Peran dalam kelompok. 
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No Aspek Sangat Baik 

(4) 

Baik  

(3) 

Cukup  

(2) 

Perlu 

Pendampi-

ngan (1) 

1. Tanggu-ng 

jawab 

terhadap 

tugas yang 

diberikan 

Melaksanaka

n peran-nya 

dan 

menyelesaik

an tugas-nya 

secara 

mandiri. 

Melaksana-

kan peran-

nya dan 

menyelesaik

an tugas 

yang dibe-

rikan de-

ngan ban-

tuan. 

Melaksanakan 

perannya dan 

belum tuntas 

dalam menye-

lesaikan tugas-

nya. 

Tidak 

melaksana

kan pe-

rannya dan 

tidak 

menyele-

saikan 

tugas. 

2. Partisi-pasi 

da-lam ke-

lompok. 

Siswa aktif 

dalam ke-

lompok se-

cara man-

diri. 

Siswa ha-

nya sete-

ngah atau 

lebih 

mengikuti 

kegiatan 

kelompok 

secara 

mandiri. 

Kurang dari 

aktivitas diiku-ti 

siswa secara 

mandiri. 

Tidak ada 

aktivitas 

yang 

diikuti oleh 

siswa 

secara 

mandiri. 

 

Rubrik Penskoran Tes Soal Cerita Pemecahan Masalah Matematika. 
Tahapan 

Memecahkan 
Masalah (Polya) 

Kolaborasi Dengan 
Tahapan Model 

Pembelajaran PBL 

 
Skor 

 
Indikator Penskoran 

Understanding The 
Problem (Memahami 

masalah).  
(Orientasi dalam 

mengatasi masalah). 

5 Peserta didik menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dari masalah yan diajukan 

dengan jelas. 

 4 Peserta didik hanya menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan saja. 

   

3 

Peserta didik menuliskan data/konsep/ 

pengetahuan yang tidak berhubungan 

dengan masalah yang diajukan sehingga 
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Tahapan 
Memecahkan 

Masalah (Polya) 
Kolaborasi Dengan 

Tahapan Model 
Pembelajaran PBL 

 
Skor 

 
Indikator Penskoran 

tidak memahami masalah yang diajukan. 

 1 

 

 

Peserta didik tidak menuliskan apapun 

sehingga peserta didik tidak memahami 

makna dari masalah yang diajukan. 

Devising a Plan 
(Merencanakan 

penyelesaian  

masalah). 

4 

 

 

 

 

Peserta didik menuliskan syarat cukup 

(langkah perhitungan) dari masalah yang 

diajukan serta menggunakan semua 

informasi yang telah terkumpulkan. 

(Membimbing 
pengalaman mencari 

informasi yang 
sesuai). 

3 Peserta didik menuliskan langkah-langkah 

untuk menyelesaikan masalah namun tidak 

runtut. 

 2 Peserta didik tidak menuliskan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Carring Out Plan 

(Melaksanakan 

penyelesaian masalah 

sesuai rencana). 

 

8 Peserta didik melaksanakan rencana yang 

telah dibuat, menggunakan langkah-langkah 

menyelesaikan masalah secara benar, dan 

tidak terjadi kesalahan prosedur, dan tidak 

terjadi kesalahan perhitungan.  

 7 Peserta didik melaksanakan rencana yang 

telah dibuat, menggunakan langkah-langkah 

menyelesaikan masalah secara benar, dan 

tidak terjadi kesalahan prosedur, namun 

terjadi kesalahan perhitungan. 

 

 

6 

 

 

 

 

 

Peserta didik melaksanakan rencana yang 

telah dibuat yang telah dibuat, namun 

terjadi kesalahan prosedur dan kesalahan 

perhitungan. 

 5 Peserta didik tidak mampu melaksanakan 

rencana yang telah dibuat. 

Looking Back 3 Siswa melakukan pemeriksaan jawaban 
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Tahapan 
Memecahkan 

Masalah (Polya) 
Kolaborasi Dengan 

Tahapan Model 
Pembelajaran PBL 

 
Skor 

 
Indikator Penskoran 

(Melakukan 

pengecekan kembali). 
(Mengevaluasi proses 
pemecahan masalah). 

 

 kembali dengan memberikan hasil 

kesimpulan setelah melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah. 

 2 Siswa tidak melakukan pemeriksaan 

jawaban kembali dan tidak memberikan 

hasil kesimpulan setelah melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah. 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100, dengan pedoman sebagai 

berikut : 

Nilai = Skor Yang Dicapai  

                Skor Maksimal      

 

F.    Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar 
1. Buku pedoman Guru Dan Siswa Kelas 3 Tema 3. ( Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementrian Pendidikan 

Kebudayaan, 2018). 

2. Kapur Barus. 

3. Tangga satuan berat. 

4. Timbangan digital. 

5. Benda-benda dalam kehidupan sehari (Lilin, Es batu balok, dan 

lain sebagainya) 

 

Refleksi Guru 

X 100  
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

         (RPP)  
 

Satuan  Pendidikan  : Sekolah Dasar Negeri Sedatigede II Sidoarjo. 

Kelas/ Semester  : III-B/ I 

Tema   : 3 (Benda Disekitarku) 

Subtema   : 3 (Perubahan Wujud Benda) 

Pembelajaran  : 5 

Alokasi Waktu  : 5 x 35 menit 

Waktu Pelaksanaan : Jumat, 18 Oktober 2019 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, percaya diri, dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga, serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 
Muatan : Bahasa Indonesia 
          Kompetensi               Indikator 

3.1 Menggali informasi tentang 

konsep perubahan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari 

yang disajikan dalam bentuk 

3.1.1 

 

 

 

Mengidentifikasi informasi  

tertulis mengenai peruba-han 

wujud benda. 
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          Kompetensi               Indikator 

lisan, tulis, visual, dan/atau 

eksplorasi lingkungan. 

 

3.1.2 

 

 

 

Mengidentifikasi makna atau 

istilah yang sesuai yang 

berkaitan dengan perubahan 

wujud benda. 

4.1 Menyajikan hasil informasi 

tentang konsep perubahan 

wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari dalam bentuk lisan, 

tulis, dan visual menggunakan 

kosakata baku dan kalimat 

efektif. 

4.1.1 

 

 

 

4.1.2 

Menyusun informasi tertulis 

tentang perubahan wujud 

benda. 

 

Menjelaskan makna atau 

istilah yang sesuai yang 

berkaitan dengan perubahan 

wujud benda. 

 
Muatan : PPKn 

 Kompetensi  Indikator 

3.1 Memahami makna simbol sila-

sila Pancasila dalam lambang 

negara “Garuda Pancasila” di 
kehidupan sehari-hari. 

3.1.1 Mengidentifikasi informasi 

tentang perubahan wujud 

benda dalam jenis makanan 

atau minuman. 

4.1 Menceritakan perilaku 

sesuai makna simbol sila-sila 

Pancasila dalam lambang 

negara “Garuda Pancasila” di 
kehidupan sehari-hari. 

4.1.1 

 

 

 

 

Membuat daftar tugas 

individu berkaitan dengan 

perannya di sekolah. 

 

 
Muatan : Matematika 

 Kompetensi  Indikator 

3.7  Mendeskripsikan dan 

Menentukan hubungan antar 

satuan baku untuk panjang, 

berat, dan waktu yang 

umumnya digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.7.1 Memahami konversi  

satuan baku. 

4.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan hubungan 

antarsatuan baku untuk 

panjang, berat, dan waktu yang 

umumnya digunakan dalam 

4.7.1 

 

 

 

 

Menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang terkait 

dengan konversi berat. 
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 Kompetensi  Indikator 

kehidupan sehari-hari.  

C. Tujuan 

1. Dengan beberapa paragraf yang acak, siswa mampu 

mengidentifikasi informasi tertulis mengenai perubahan wujud 

benda dengan benar. 
2. Dengan menyusun paragraf  menjadi cerita yang runtut, siswa dapat 

menyusun informasi tertulis tentang perubahan wujud benda secara 

berurutan. 
3. Dengan adanya pasangan kata dan arti tentang perubahan wujud 

benda, siswa dapat mengidentifikasi makna atau istilah yang sesuai 

yang berkaitan dengan perubahan wujud benda. 
4. Dengan memasangkan kata dengan arti yang sesuai, siswa dapat 

menjelaskan makna atau istilah yang sesuai yang berkaitan dengan 

perubahan wujud benda secara tepat. 
5. Dengan memahami perubahan wujud benda, siswa mampu 

mengidentifikasi informasi tentang perubahan wujud dalam jenis 

makanan atau minuman dengan benar. 
6. Dengan melakukan diskusi dalam kelompok, siswa dapat membuat 

daftar tugas individu berkaitan dengan perannya di sekolah dengan 

tepat. 
7. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat memahami konversi 

satuan baku dengan tepat. 
8. Dengan menyelesaikan soal cerita, siswa dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang terkait dengan konversi berat. 
 

 

D. Materi 
Bahasa Indonesia :  
Menyusun paragraf menjadi cerita yang runtut mengenai perubahan 

wujud benda. 

PPKn   : 
Diskusi pembagian peran dalam kelompok mencari informasi yang 

terkait perubahan wujud benda pada jenis makanan atau minuman. 

Matematika  : 
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Konversi berat mengenai berat benda yang mengalami perubahan wujud 

benda dalam soal cerita. 

 
E. PENDEKATAN & MODEL 

Pendekatan :Scientific. 
Model  :Model pembelajaran Direct Learning. 
Metode  :Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi  

                           Dan Ceramah. 

 

Fase Model pembelajaran Direct Learning (Menurut Bruce dan 
Well,1996) : 
1. Menginformasikan tujuan pembelajaran dan orientasi pelajaran pada 

siswa. 

2. Menyajikan materi pelajaran baik berupa konsep-konsep maupun 

keterampilan. 

3. Memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih secara terstruktur. 

4. Melakukan kegiatan latihan secara mandiri. 

 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
Pembuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kelas dimulai dengan guru mengucapkan  salam 

dan  menanyakan kabar siswa. (PPK-Mandiri) 
2. Siswa diminta untuk berdo’a terlebih dahulu  

sebelum mengawali pembelajaran  yang 

dipimpin oleh salah satu siswa dikelas. (PPK-
Religius) 

3. Guru melakukan absensi pada siswa untuk 

mengetahui kesiapan  konsentrasinya dan  untuk 

mengetahui berapa jumlah siswa yang mengikuti 

kegiatan pembelajaran. (PPK-Mandiri) 
4. Siswa diajak melakukan tepuk PPK guna lebih 

semangat dalam belajar. (PPK-Mandiri) 
5. Dilanjutkan dengan menyanyikan lagu “Garuda 

Pancasila” guna menumbuhkan rasa semangat 
nasionalisme didalam diri siswa. (PPK-
Nasionalis) 

Fase 1 (Menginformasikan tujuan pembelajaran 
dan orientasi pelajaran pada siswa) 

20 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 

tujuan dan aktivitas yang akan dilakukan. (4C 
Communication) 

7. Siswa menyimak apersepsi guru mengenai : 
Pada pembelajaran sebelumnya, kalian telah 

belajar mengenai perubahan wujud benda dari 

cair menjadi gas. Peristiwa ini disebabkan oleh 

pemanasan. Contoh peristiwa menguap adalah 

baju basah yang dijemur lama kelamaan 

mengering. Air dalam baju menguap karena 

terkena panas matahari. (4C Communication) 
8. Guru memberitahukan ke siswa bahwa hari  

ini kita akan belajar mengenai “Perubahan 
wujud benda dari padat menjadi gas ”. (4C 
Communication) 

9. Guru memotivasi siswa dengan kita belajar 

mengenai materi ini akan selalu berhubungan 

dengan keadaan sehari-hari kita, misalkan pada 

saat kita menggunakan benda-benda yang telah 

mengalami perubahan wujud benda. (4C 
Communication) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

10. Guru menunjukkan kapur barus dan siswa 

mengamati kapur barus tersebut. Tanyakan 

apakah siswa pernah melihat benda ini 

sebelumnya? (Literasi dan 4C  
Communication) 

11. Siswa mendengarkan penjelasan guru, bahwa 

kapur barus ini memiliki fungsi serta bisa 

mengalami perubahan wujud benda yang 

menyebabkan benda ini lama-lama akan 

mengecil. (4C Communication) 
12. Siswa menyimak penjelasan guru, tugas 

selanjutnya  adalah menyusun kalimat menjadi 

sebuah cerita.  
13. Nomor satu telah diberikan. Siswa melanjutkan 

nomor berikutnya. (4C Communication dan 
Critical Thinking) 

14. Setelah mengurutkan, perwakilan siswa 

145 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

membaca nyaring urutan yang sudah siswa buat 

sekaligus memeriksa urutan yang dibuat. 

(Mandiri dan 4C Communication) 
15. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi tersebut. (4C 
Communication) 

16. Selanjutnya siswa menyimak penjelasan guru 

tentang menyublim. (4C Communication) 
17. Siswa memberikan contoh lain dari menyublim 

yang ia ketahui. (4C Communication dan 
Critical Thinking) 

18. Kegiatan selanjutnya siswa menyebutkan 

kembali perubahan wujud yang telah ia pelajari. 

(4C Communication) 
19. Siswa menghubungkan kata dengan arti yang 

sesuai. (4C Critical Thinking) 
20. Siswa memperhatikan wacana tentang 

menghablur dan mengkristal. Siswa membaca 

dengan saksama.  

(Literasi dan 4C Communication) 
21. Perwakilan siswa diminta memberikan 

pernyataan satu kalimat tentang apa yang 

dipahaminya dari bacaan tersebut. (4C Critical 
Thinking) 

22. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 

bertanya. Bagi siswa yang bisa menjawab 

diberikan kesempatan untuk menjawab. (4C 
Critical Thinking) 

23. Guru kembali mengulangi istilah perubahan 

wujud yang telah dipelajari seperti berikut. 
a. Mencair adalah perubahan wujud padat 

menjadi cair. 

b. Membeku adalah perubahan wujud cair 

menjadi padat. 

c. Menguap adalah perubahan wujud cair  
d. Menyublim adalah perubahan wujud padat 

menjadi gas. 

e. Mengembun adalah perubahan wujud gas 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

menjadi cair. 

f. Mengkristal adalah perubahan wujud gas 

menjadi padat. (4C Communication) 
24. Selanjutnya guru mengajak siswa untuk 

mensyukuri perubahan yang ada di alam, 

bagaimana alam dengan 

perubahannya membuat kehidupan di bumi 

seimbang. (4C Communication) 
25. Guru menginformasikan bahwa kegiatan 

selanjutnya adalah merencanakan proyek untuk 

akhir pembelajaran. (4C Communication) 
26. Siswa dibagi ke dalam kelompok. Setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 orang. (4C 
Collaboration) 

27. Secara berkelompok, siswa berdiskusi dan 

menentukan jenis makanan yang akan mereka 

gunakan dan menuliskannya di buku siswa. 

(PPK-Gotong Royong) 
28. Setelah itu mereka membagi tugas setiap 

kelompok. (PPK-Gotong Royong) 
29. Siswa mencari tahu bahan yang akan digunakan, 

cara memasak, dan perubahan wujud yang 

terjadi. (PPK-Gotong Royong) 
30. Di rumah siswa mencari gambar makanan yang 

dipilihnya. Diperbolehkan mencari di  

majalah, koran, internet, maupun memfotonya. 
(PPK-Gotong Royong) 

31. Tugas tersebut disalin kembali di kertas dan 

diberi hiasan. (4C Collaboration) 
32. Siswa menyimak apersepsi guru mengenai : 

a. Materi yang telah kalian pelajari 

sebelumnya yaitu belajar mengenai satuan 

berat dari peristiwa menguap perubahan 

wujud benda melalui berbagai macam 

bentuk timbangan. (4C Communication) 
b. Mengingatkan siswa bahwa ketentuan pada 

materi sebelumnya yaitu 1 kg sama dengan 

100 ons dan 1000 gram. (4C 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Communication) 
Fase 2 (Menyajikan materi pelajaran baik berupa 
konsep-konsep maupun keterampilan) 
33. Siswa memperhatikan barang bawaan guru 

berupa beberapa jenis barang. Guru menjelaskan 

bahwa pada barang tersebut memiliki berat dan 

satuan yang berbeda. (4C Communication) 
34. Siswa diminta untuk mengamati dan 

menyebutkan  besaran beratnya dan satuan yang 

digunakan dalam jenis barang tersebut. (Literasi 
dan 4C Communication) 

35. Guru menjelaskan bahwa satu benda bisa saja 

sama beratnya dengan beberapa benda yang 

memiliki berat yang sama. (4C 
Communication) 

36. Siswa memperhatikan penjelasan guru  

mengenai cara mudah mengubah satuan yang 

berbeda kedalam satuan yang sama, yaitu 

menggunakan tangga satuan berat. (4C 
Communication) 

37. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

penggunaan dan ketentuan dalam tangga satuan 

berat. (4C Communication) 
38. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 

cara menghitung perubahan satuan berat. (4C 
Communication) 

39. Siswa berlatih untuk menyamakan satuan 

kilogram ke gram dengan memasangkan satuan 

kilo gram  dengan satuan gram yang sesuai di 

Buku Siswa. (4C Critical Thinking) 
40. Siswa diminta membaca soal cerita mengenai es 

kering. Didalam es kering sendiri merupakan 

benda yang memiliki berat benda namun 

bendanya bisa mengalami perubahan wujud 

benda yang menjadikan berat es kering semula 

menjadi berkurang. (4C Communication) 
41. Siswa diminta memperhatikan soal mengenai es 

kering tersebut karena guru akan memberikan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

tahapan pemecahan masalahnya. (4C 
Communication) 

42. Guru mengingatkan siswa untuk mengubah 

satuan beratnya terlebih dahulu jika dalam 

operasi perhitungan ditemukan satuan yang 

berbeda. (4C Communication) 
Fase 3 (Memberikan kesempatan pada siswa 
untuk berlatih secara terstruktur) 
43. Siswa diminta duduk secara berkelompok, 

dimana didalam kelompok berisikan 4 siswa 

untuk mengerjakan dan melakukan kegiatan 

yang ada pada lembar kerja peserta didik. (4C 
Collaboration) 

44. Guru meminta siswa untuk memperhatikan 

video yang sudah dipersiapkan guru karena 

video tersebut berkaitan dengan kegiatan bekerja 

kelompok mereka. (Literasi) 
45. Siswa diminta mengerjakan LKPD yang sudah 

guru sediakan dengan berpacuan pada soal yang 

ada pada video yang telah disimak. (4C Critical 
Thinking) 

46. Siswa diminta untuk mengumpulkan LKPD 

yang sudah diselesaikan. (PPK-Mandiri) 
47. Beberapa kelompok diminta maju ke depan 

untuk menuliskan hasil diskusi mengerjakan soal 

cerita dan kelompok lain diminta untuk saling 

mengoreksi. (4C Communication) 
48. Siswa secara individu telah diberikan soal tes 

yang berisikan 5 soal cerita untuk dikerjakan 

secara mandiri. (4C Communication dan 
Critical Thinking) 

49. Dalam mengerjakan soal pemecahan masalah 

siswa harus benar-benar mandiri 

mengerjakannya. (PPK-Mandiri, 4C-Critical 
Thinking dan HOTS) 

50. Jika seluruh peserta didik sudah  

menyelesaikan soal pemecahan masalah, maka 

siswa diminta untuk mengumpulkan seluruh 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

lembar tes pemecahan masalah. (PPK-Mandiri)  
 
 

Penutup 

 

 

 

 

 

1. Sebagai latihan keberanian dan percaya diri 

siswa, guru memberikan poin tambahan kepada 

siswa yang aktif dengan baik dan terampil. (4C 
Communication) 

2. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru 

melakukan sedikit tanya jawab singkat tentang 

materi yang telah dipelajari untuk mengetahui 

hasil ketercapaian materi. (4C Communication) 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

3. Secara bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan mengenai hasil belajar. (4C 
Communication) 

4. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

pembelajaran selanjutnya, yaitu pembelajaran 6. 

(4C  
Communication)  

5. Mengajak semua siswa berdo’a menurut Agama 
dan keyakinan  masing-masing untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. (PPK-
Religius) 

6. Siswa diajak untuk menyanyikan lagu daerah 

“Suwe ora jamu” guna melekatkan sikap 
toleransi dalam perbedaan. (PPK-Nasionalis) 
 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
F. Penilaian 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi 

ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, 

penilaian keterampilan, dan tes pemecahan masalah dengan rubrik 

penilaian sebagai berikut : 
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Penilaian Sikap 
No Nama  

    Siswa 

Jujur Disiplin Tanggung 

Jawab 

Santun Peduli Percaya 

Diri 

        
        
        
        
        

Keterangan : 

K : Kurang (1)  C : Cukup (2)   B : Baik (3)  SB  : Sangat Baik (4) 

Penilaian Pengetahuan 
Menyusun paragraf menjadi susunan cerita yang urut. 

Memasangkan kata dengan arti yang sesuai. 

Menyelesaikan soal latihan satuan berat. 

Tes tertulis 

Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawabannya secara tertulis, dalam tes 

tersebut berupa soal uraian. 

 

Cara penilaian: 

Skor penilaian: 100 

 

Penilaian Keterampilan 
2. Rubrik melaksanakan Peran dalam kelompok. 

 
No Aspek Sangat Baik 

(4) 

Baik  

(3) 

Cukup  

(2) 

Perlu 

Pendampin

gan (1) 

1. Tanggung 

jawab ter-

hadap tu-

gas yang 

diberikan 

Melaksana-

kan peran-

nya dan 

menyelesaik

an tugas-nya 

secara 

mandiri. 

Melaksana-

kan peran-

nya dan 

menyelesaik

an tugas 

yang dibe-

rikan de-

ngan ban-

tuan. 

Melaksanakan 

perannya dan 

belum tuntas 

dalam menye-

lesaikan tugas-

nya. 

Tidak 

melaksana

kan 

perannya 

dan tidak 

menyelesai

kan tugas. 
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No Aspek Sangat Baik 

(4) 

Baik  

(3) 

Cukup  

(2) 

Perlu 

Pendampin

gan (1) 

2. Partisipasi 

dalam 

kelompok. 

Siswa aktif 

dalam 

kelompok 

secara 

mandiri. 

Siswa hanya 

setengah 

atau lebih 

mengikuti 

kegiatan 

kelompok 

secara 

mandiri. 

Kurang dari 

aktivitas diikuti 

siswa secara 

mandiri. 

Tidak ada 

aktivitas 

yang 

diikuti oleh 

siswa 

secara 

mandiri. 

 

Rubrik Penskoran Tes Soal Cerita Pemecahan Masalah Matematika. 

Tahapan 
Memecahkan 

Masalah (Polya)  

 
Skor 

 
Indikator Penskoran 

 5 Peserta didik menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dari masalah yan diajukan 

dengan jelas. 

Understanding The 
Problem  

 (Memahami 

masalah).  

4 Peserta didik hanya menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan saja. 

  3 Peserta didik menuliskan data/konsep/ 

pengetahuan yang tidak berhubungan dengan 

masalah yang diajukan sehingga tidak 

memahami masalah yang diajukan. 

 

 

 

1 

 

 

Peserta didik tidak menuliskan apapun sehingga 

peserta didik tidak memahami 

 makna dari masalah yang diajukan. 

 
Devising a Plan  
(Merencanakan 

penyelesaian 

masalah). 

 

 

4 

 

 

Peserta didik menuliskan syarat cukup (langkah 

perhitungan) dari masalah yang diajukan serta 

menggunakan semua informasi yang telah 

terkumpulkan. 

 3 Peserta didik menuliskan langkah-langkah 

untuk menyelesaikan masalah namun tidak 
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Tahapan 
Memecahkan 

Masalah (Polya)  

 
Skor 

 
Indikator Penskoran 

runtut. 

 

 

 

2 Peserta didik tidak menuliskan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Carring Out Plan 

(Melaksanakan 

penyelesaian 

masalah sesuai 

rencana). 

8 

 

 

 

 

Peserta didik melaksanakan rencana yang telah 

dibuat, menggunakan langkah-langkah 

menyelesaikan masalah secara benar, dan tidak 

terjadi kesalahan prosedur, dan tidak terjadi 

kesalahan perhitungan.  

 7 

 

Peserta didik melaksanakan rencana yang 

telah dibuat, menggunakan langkah-langkah 

menyelesaikan masalah secara benar, dan tidak 

terjadi kesalahan prosedur, namun terjadi 

kesalahan perhitungan. 

 6 Peserta didik melaksanakan rencana yang telah 

dibuat yang telah dibuat, namun terjadi 

kesalahan prosedur dan kesalahan perhitungan. 

 5 Peserta didik tidak mampu melaksanakan 

rencana yang telah dibuat. 

Looking Back  

(Melakukan 

pengecekan 

kembali).  
 
 

3 

 

 

 

 

Siswa melakukan pemeriksaan jawaban kembali 

dengan memberikan hasil kesimpulan setelah 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah. 

 2 

 

 

 

 

Siswa tidak melakukan pemeriksaan jawaban 

kembali dan tidak memberikan hasil kesimpulan 

setelah melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah. 

 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100, dengan pedoman sebagai 

berikut : 

Nilai = Skor Yang Dicapai  

                Skor Maksimal     

 

X 100  
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G. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar 

1. Buku pedoman Guru Dan Siswa Kelas 3 Tema 3. ( Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementrian Pendidikan 

Kebudayaan, 2018). 

2. Kapur Barus. 

3. Tangga satuan berat. 

4. Video mengenai benda yang sedang ditimbang. 

5. Benda-benda dalam kehidupan sehari (Lilin, Es batu balok, dan lain 

sebagainya) 

 

Refleksi Guru 
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LAMPIRAN 7 

HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 
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LAMPIRAN 9 

HASIL VALIDASI TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN 
MASALAH SOAL CERITA MATEMATIKA 
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LAMPIRAN 11 

KISI-KISI, INSTRUMEN TES, DAN INSTRUMEN 
PENILAIAN 
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LAMPIRAN TABEL 3.8 
 

Kisi-Kisi Tes Soal Cerita Pemecahan Masalah Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor Butir 

 Penjumlahan berat badan 

satu keluarga dalam 

satuan kilogram 

1 

 Pengubahan beberapa 

satuan yang berbeda 

kedalam satuan kilogram 

dan penjumlahan barang. 

2 

 Pengubahan kilogram 

kedalam satuan ons dan 

penjumlahan seluruh 

beban. 

3 

 Pengubahan satuan 

kilogram kedalam satuan 

gram dan dibagi menjadi 

beberapa bagian yang 

telah ditentukan. 

4 

 Penjumlahan satuan 

kilogram selama kurun  

waktu yang ditentukan. 

5 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.7Menyelesaikan masa- 

     lah yang berkaitan  

     dengan hubungan antar  

     satuan baku untuk  

     panjang, berat, dan  

     waktu yang umumnya    

     digunakan dalam kehi- 

     dupan sehari-hari. 

 

3.7Mendeskripsikan dan  

  menentukan hubungan  

  antar satuan baku  

  untuk panjang, berat,  

  dan waktu yang  

  umumnya digunakan  

  dalam kehidupan  

  sehari-hari. 
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SOAL MATEMATIKA 
MATERI SATUAN BERAT KELAS III 

SEKOLAH DASAR NEGERI SEDATIGEDE II SIDOARJO 

TAHUN AJARAN 2019/2020 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Petunjuk  
- Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut. 

- Tulislah nama identitas kalian pada kotak yang telah disediakan. 

- Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal 

yang kurang  jelas. 

- Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti, kemudian kerjakan 

pertanyaan dibawah ini dengan benar. 

- Kerjakan pada tiap butir soal sesuai dengan langkah-langkah pemecahan 

masalah 

a. Tuliskan apa yang diketahui.  

b. Tuliskan apa yang ditanyakan. 

c. Tuliskan langkah-langkah pengerjaannya. 

d. Tuliskan kesimpulannya. 

- Tuliskan jawabanmu pada tempat yang telah disediakan. 

 

 

 

 

NAMA  :………………………………………… 

KELAS  : ………………………………………... 

NO.ABSEN : ………………………………………… 

SEKOLAH : ………………………………………… 

 

NILAI 

- Waktu pengerjaan selama 30 menit. 
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1. Suatu hari keluarga ayah Slamet ingin tes kesehatan disebuah klinik. 

Untuk tes kesehatan harus menimbang berat badan terlebih dahulu. 

Berat badan ayah 70 kg, ibu 45 kg, dan berat badan kedua anaknya 

Hilma seberat 35 kg dan Garuda seberat 30 kg. Berapa kilogram jumlah 

seluruh berat satu keluarga tersebut? 

...................................................................................................................

...................................................................................................................

................................................................................................................... 

 

2. Qolbi hendak memperbaiki dinding rumahnya yang pecah, maka Qolbi 

membeli 5 kg pasir 60 ons semen dan 2000 gram batu kapur. Berapa 

kilogram jumlah seluruh belanjaan Qolbi pada toko bangunan tersebut? 

...................................................................................................................

...................................................................................................................

................................................................................................................... 

 

3. Bimantara di minta ibu untuk membelikan air galon di dekat rumahnya. 

Bimantara membawa 2 galon air menggunakan sepeda motor. Jika berat 

badan bimantara adalah 40 kg dan berat 1 galon air adalah  25 kg, 

berapa ons seluruh jumlah beban pada motor tersebut? 

...................................................................................................................

...................................................................................................................

................................................................................................................... 

 

4. Inez membeli 2 kg mentega di pasar. Kemudian, mentega tersebut 

dicairkan. Mentega cair tersebut di bagi menjadi beberapa bungkus. 

Setiap bungkus berisi 500 gram mentega. Berapa bungkus yang 

dihasilkan dari 2 kg mentega cair itu? 

...................................................................................................................

...................................................................................................................

................................................................................................................... 

5. Nelayan membutuhkan 250 kg es kering setiap harinya. Es kering 

diperlukan untuk mendinginkan ikan agar tetap segar. Berapa kilogram 

es kering yang dibutuhkan dalam satu minggu? 

...................................................................................................................

...................................................................................................................

....................................................................................................... 



135 

 

 

 

LAMPIRAN TABEL 3.9     
 

Rubrik Penskoran Tes Soal Cerita Pemecahan Masalah Matematika 
Tahapan Memecahkan 

Masalah (Polya) 
Kolaborasi Tahapan 
Model Pembelajaran 

PBL 

 
 

Skor 

 
 

Indikator Penskoran 

 5 Peserta didik menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari masalah 

yang diajukan dengan jelas. 

Understanding The 
Problem (Memahami 

masalah). 

4 Peserta didik hanya menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan saja. 

 (Orientasi dalam 
mengatasi masalah). 

3 Peserta didik menuliskan data/konsep/ 

pengetahuan yang tidak berhubungan 

dengan masalah yang diajukan 

sehingga tidak memahami masalah 

yang diajukan. 

 2 Peserta didik tidak menuliskan apapun 

sehingga peserta didik tidak memahami 

makna dari masalah yang diajukan. 

 
Devising a Plan  
(Merencanakan 

penyelesaian masalah). 

4 Peserta didik menuliskan syarat cukup 

(langkah perhitungan) dari masalah 

yang diajukan serta menggunakan 

semua informasi yang telah 

terkumpulkan. 

(Membimbing 
pengalaman mencari 

informasi yang sesuai). 

3 Peserta didik menuliskan langkah-

langkah untuk menyelesaikan masalah 

namun tidak runtut. 

 2 Peserta didik tidak menuliskan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Carring Out Plan 

(Melaksanakan 

penyelesaian masalah 

sesuai rencana). 

8 Peserta didik melaksanakan rencana 

yang telah dibuat, menggunakan 

langkah-langkah menyelesaikan 

masalah secara benar, dan tidak terjadi 

kesalahan prosedur, dan tidak terjadi 

kesalahan perhitungan.  

 

 

7 

 
Peserta didik melaksanakan rencana 

yang telah dibuat, menggunakan 
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Tahapan Memecahkan 
Masalah (Polya) 

Kolaborasi Tahapan 
Model Pembelajaran 

PBL 

 
 

Skor 

 
 

Indikator Penskoran 

 

  

 
 
 

 

langkah-langkah menyelesaikan 

masalah secara benar, dan tidak terjadi 

kesalahan prosedur, namun terjadi 

kesalahan perhitungan. 

  

6 

Peserta didik melaksanakan rencana 

yang telah dibuat yang telah dibuat, 

namun terjadi kesalahan prosedur dan 

kesalahan perhitungan. 

  

5 

Peserta didik tidak mampu 

melaksanakan rencana yang telah 

dibuat. 

Looking Back  

(Melakukan pengecekan 

kembali). (Mengevaluasi 
proses pemecahan 

masalah). 

 

 

3 

Siswa melakukan pemeriksaan jawaban 

kembali dengan memberikan hasil 

kesimpulan setelah melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah. 

  

2 

Siswa tidak melakukan pemeriksaan 

jawaban kembali dan tidak 

memberikan hasil kesimpulan setelah 

melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah. 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100, dengan pedoman sebagai 

berikut: Nilai = Skor Yang Dicapai  

               Skor Maksimal      

 

 

 

 

 

X 100  
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PEMBAHASAN SOAL DENGAN RUBRIK PENILAIAN 

Satuan  Pendidikan` : Sekolah Dasar 

Kelas/ Semester  : 3/ I 

Tema   : 3 (Benda Disekitarku) 

Subtema   : 3 (Perubahan Wujud Benda) 

Pembelajaran  : 5 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kompetensi Dasar : 

3.7Mendeskripsikan dan menentukan hubungan antar satuan baku untuk  

panjang, berat, dan waktu yang umumnya digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.7Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan antarsatuan 

baku untuk panjang, berat, dan waktu yang umumnya digunakan dalam 

kehidupan sehari- hari. 

 

Indikator   : 

3.7.1 Memahami konversi satuan baku. 

4.7.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang terkait dengan konversi  

         berat. 

 

No Pembahasan Soal Skor 
1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suatu hari keluarga ayah Slamet ingin tes 

kesehatan disebuah klinik. Untuk tes 

kesehatan harus menimbang berat badan 

terlebih dahulu. Berat badan ayah 70 kg, ibu 

45 kg, dan berat badan kedua anaknya Hilma 

seberat 35 kg dan Garuda seberat 30 kg. 

Berapa kilogramkah jumlah seluruh berat 

satu keluarga tersebut? 

 
Understanding The Problem 
Diketahui: 
Berat badan ayah    : 70 kg 

                  Ibu       : 45 kg 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

5 

 

 

 



138 

 

 

 

No Pembahasan Soal Skor 
 

 

 

 

 

 

 

                  Hilma   : 35 kg 

                  Garuda : 30 kg 

  

Devising a Plan 
Ditanya:  
Berapa kilogramkah berat seluruh keluarga 

pak Slamet?  

 

Carring Out Plan 
Dijawab: 
= Berat Badan Ayah + Berat Badan Ibu + 

Berat    

   Badan Hilma + Berat Badan Garuda  

= 70 kg + 45 kg + 35 kg + 30 kg = 180 kg. 

 

Looking Back  
Jadi, diketahui jumlah seluruh berat badan 

keluarga pak Slamet adalah 180 kg. 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

3 

 Total Skor 20 

2.  Qolbi hendak memperbaiki dinding rumahnya 

yang pecah, maka Qolbi membeli 5 kg pasir 

60 ons semen dan 2000 gram batu kapur. 

Berapa kilogram jumlah seluruh belanjaan 

Qolbi pada toko bangunan tersebut? 

 

Understanding The Problem 
Diketahui :  
5 kg pasir 

60 ons semen 

2000 gram batu kapur  

 

Devising a Plan 
Ditanya:  
Berapa kilogramkah jumlah seluruh belanjaan 

Qolbi pada toko bangunan tersebut? 

 

Carring Out Plan 
Dijawab: 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

4 
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No Pembahasan Soal Skor 
Mengubah seluruh satuan kedalam satuan 

kilogram. 

5 kg pasir 

60 ons : 10 = 6 kg 

2000 gram : 1000 = 2 kg 

 

= Berat pasir + Berat semen + Berat batu 

kapur  

= 5 kg + 6 kg + 2 kg = 13 kg 

 

Looking Back 
Jadi, jumlah seluruh belanjaan Qolbi pada 

toko bangunan adalah 13 kg. 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 Total Skor 20 

3.  Bimantara di minta ibu untuk membelikan air 

galon di dekat rumahnya. Bimantara 

membawa 2 galon air minum menggunakan 

sepeda motor. Jika berat badan bimantara 

adalah 40 kg dan berat 1 galon air adalah  25 

kg, berapa ons seluruh jumlah beban pada 

motor tersebut? 

 

Understanding The Problem 
Diketahui : 
Terdapat 2 galon air 

Berat badan bimantara adalah 40 kg 

Berat 1 galon adalah 25 kg 

 

Devising a Plan 
Ditanya: 
Berapa ons seluruh jumlah beban pada motor 

tersebut? 

 

Carring Out Plan 
Dijawab :  
= Jumlah galon air x berat 

= 2 x 25 kg = 50 kg 

= Berat badan bima = 40 kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

8 
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No Pembahasan Soal Skor 
 

Mengubah satuan kg kedalam ons 

 

Galon air    = 50 kg = 50 kg x 10 = 500 ons 

Berat Bima = 40 kg = 40 kg x 10 = 400 ons 

= Jumlah beban pada motor 

= Berat 2 galon + Berat Bima 

= 500 ons + 400 ons  =  900 ons 

 

Looking Back 
Jadi, jumlah seluruh beban pada motor yang 

ditumpangi Bimantara adalah 900 ons. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 Total Skor 20 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inez membeli 2 kg mentega dipasar. 

Kemudian, mentega tersebut dicairkan. 

Mentega cair tersebut dibagi menjadi 

beberapa bungkus. Setiap bungkus berisi 500 

gram mentega. Berapa bungkus yang 

dihasilkan dari 2 kg mentega cair itu? 

 
Understanding The Problem 
Diketahui : 
mentega 2 kg -> akan dicairkan menjadi  

beberapa bungkus. 

Setiap satu bungkus berisi 500 gram.  

 

Devising a Plan 
Ditanya :  
Berapa bungkus yang dihasilkan dari 2kg 

mentega cair itu? 

 

Carring Out Plan 
Dijawab :  
Mengubah satuan mentega kedalam satuan 

gram. 

 

 2 kg x 1000 = 2000 gram 

 

 
 
 
 
 
 
 

5 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

8 
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No Pembahasan Soal Skor 
 Maka, = 2000 gram : 500 gram 

            = 2000 : 500 = 4 bungkus 

 

Looking Back  
Jadi, mentega 2kg yang dicairkan akan 

menghasilkan 4 bungkus, dimana didalam 

satu bungkus berisi 500 gram. 

 

 

 

 

 

3 

 

 Total Skor 20 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nelayan membutuhkan 250 kg es kering 

setiap harinya. Es kering diperlukan untuk 

mendinginkan ikan agar tetap segar. Berapa 

kilogram es kering yang dibutuhkan dalam 

satu minggu? 

 

Understanding The Problem 
Diketahui : 
250 kg es kering 

 

Devising a Plan 
Ditanya : 
Berapa kg es kering yang dibutuhkan nelayan  

 dalam satu minggu? 

 

Carring Out Plan 
Dijawab: 
1 minggu = 7 hari 

1 hari nelayan membutukan = 250 kg 

= 250 x 7 = 1750 kg / dengan 

= 250 + 250 + 250 + 250 + 250 + 250 + 250  

= 1750 kg 

 

Looking Back 
Jadi, es yang dibutuhkan nelayan dalam satu 

minggu adalah 1750 kg. 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

3 

 
 Total Skor 20 
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LAMPIRAN 12 

REKAPITULASI HASIL TES PESERTA DIDIK 
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Rekapitulasi Hasil Penilaian Posttest Matematika Soal Cerita 
Materi Satuan Berat 

 
 Kelas/ Semester    : III-C / I 

Tema                     : 3 (Benda Disekitarku) 

Subtema                : 3 (Perubahan Wujud Benda) 

Pembelajaran        : 5 

 Mata Pelajaran      : Matematika  

 
 
 
 

No. 

 
 
 

Nama 
Peserta 
Didik 

                    
 

          
 

Jumlah  
Skor 

 
 

Nilai 

  Soal  
1 

Soal  
2 

Soal  
3 

Soal  
4 

Soal  
5 

  

1. AAI - - - - - - - 
2. ANM 13 13 17 20 20 83 83 
3. ADCM 20 14 11 11 19 75 75 
4. AA 15 18 19 19 19 90 90 

5. APK 16 16 16 11 11 70 70 
6. AAP 16 16 17 16 19 84 84 
7. AHH 14 15 14 13 12 68 68 
8. BRR 19 16 11 11 20 77 77 
9. CEAZ 19 17 18 16 20 90 90 
10. CAM 19 15 20 17 18 89 89 
11. ENPI 16 14 16 15 15 76 76 
12. ENP 20 20 16 18 18 92 92 
13. FAY 20 18 14 20 19 91 91 

14. FYP 17 15 15 14 15 76 76 
15. FMP 18 14 13 15 14 74 74 
16. GSH 16 14 15 17 12 74 74 
17. IAF 13 17 12 15 13 70 70 
18. JPA 16 18 17 16 15 82 82 
19. LR 20 17 17 20 18 92 92 

Skor Tiap Butir Soal 
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No. 

 
 
 

Nama 
Peserta 
Didik 

                    
 

          
 

Jumlah  
Skor 

 
 

Nilai 

  Soal  
1 

Soal  
2 

Soal  
3 

Soal  
4 

Soal  
5 

  

20. MKEKR 20 18 11 14 20 83 83 
21. MDKA 20 20 20 20 20 100 100 
22. NNS 19 19 12 17 15 82 82 
23. NKS - - - - - - - 
24. NPM 16 19 18 20 14 87 87 
25. OMN 18 18 11 19 17 83 83 
26. PKM 19 16 16 17 14 82 82 
27. RPO 17 16 14 14 16 77 77 
28. RTG 20 18 20 20 17 95 95 
29. RZF 20 20 20 20 20 100 100 
30. SNS 19 16 20 20 20 95 95 
31. SAN 18 18 15 13 18 82 82 

32. SAP 17 18 20 20 20 95 95 
33. TMJ 14 16 16 19 18 83 83 
34. TI - - - - - - - 
35. WAP 14 20 17 16 16 83 83 
36. WEK 16 20 11 20 15 82 82 
37. YGP 20 17 20 20 18 95 95 
38. FF 14 11 11 14 17 67 67 
39. MKSN 20 20 20 20 20 100 100 

 Jumlah 

Nilai 

Keselu-

ruhan 

628 607 570 607 612 3024 3024 

 Rata 

Rata 

Nilai 

Keselu-

ruhan 

17,4 16,9 15,8 16,9 17 84 84 

Skor Tiap Butir Soal 
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     Rekapitulasi Hasil Penilaian Posttest Matematika Soal Cerita 
Materi Satuan Berat 

 
Kelas/ Semester    : III-B/ I 

Tema                     : 3 (Benda Disekitarku) 

Subtema                : 3 (Perubahan Wujud Benda) 

Pembelajaran        : 5 

Mata Pelajaran      : Matematika  

 
 

No. 

 
 

Nama 
Peserta 
Didik 

                    
 

          
 

Jumlah 
Skor 

 
 

Nilai 

  Soal  
1 

Soal  
2 

Soal  
3 

Soal  
4 

Soal  
5 

  

1. AGP 11 11 11 11 11 55 55 
2. AF 14 13 13 12 14 66 66 
3. AFR 16 14 13 13 14 70 70 
4. AP 16 14 13 14 15 72 72 
5. BZAF 15 15 14 14 16 74 74 
6. CAAW 14 13 12 11 15 65 65 
7. DP 12 15 14 14 15 70 70 
8. DKS 15 16 13 14 15 73 73 
9. ENS 17 15 14 19 20 85 85 
10. FMP 17 14 16 19 19 85 85 
11. GBT 17 14 13 15 14 73 73 
12. KSKN 14 13 15 14 14 70 70 
13. KAN 16 15 14 14 16 75 75 
14. KRK 12 12 12 12 11 59 59 
15. KMP 14 15 14 13 16 72 72 
16. LGAW 17 13 12 13 14 69 69 
17. MYP 14 12 12 13 15 66 66 
18. MMMI 14 13 13 12 14 66 66 
19. MWM 15 15 14 15 15 74 74 
20. MAF 14 12 12 11 11 60 60 

Skor Tiap Butir Soal 
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No. 

 
 

Nama 
Peserta 
Didik 

                    
 

          
 

Jumlah 
Skor 

 
 

Nilai 

  Soal  
1 

Soal  
2 

Soal  
3 

Soal  
4 

Soal  
5 

  

21. MNR 15 13 13 14 18 73 73 
22. MDP 12 14 13 13 17 69 69 
23. MAZF 14 13 19 20 20 86 86 
24. A 17 16 14 14 18 79 79 
25. MBA 18 18 17 14 19 86 86 
26. MNK 15 15 14 15 17 76 76 
27. NFA 17 15 14 13 20 79 79 
28. RA 14 11 11 14 15 65 65 
29. RRP 13 12 12 11 12 60 60 
30. MRR 20 20 17 14 18 89 89 
31. SAI 14 13 13 14 15 69 69 
32. SAPS 19 16 20 19 16 90 90 
33. SN - - - - - - - 
34. SSHP 12 14 12 11 11 60 60 
35. SDA 16 18 14 18 17 83 83 
36. SROSC 17 14 16 16 16 79 79 
37. TAPH 18 18 14 15 15 80 80 
38. UNS - - - - - - - 

 Jumlah 

Nilai 

Keselu-

ruhan 

545 514 497 508 558 2622 2622 

 Rata-

Rata  

Nilai 

Keselu-

ruhan 

15,1 14,3 13,8 14,1 15,5 72,83 72,83 

           

 

Skor Tiap Butir Soal 
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LAMPIRAN 13 

HASIL POST-TEST PESERTA DIDIK 
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Daftar Nilai Hasil Post-Test Kelas Eksperimen Kelas III C 

No Nama Peserta Didik Nilai Post-Test 
1. AAI - 

2. ANM 83 

3. ADCM 75 

4. AA 90 

5. APK 70 

6. AAP 84 

7. AHH 68 

8. BRR 77 

9. CEAZ 90 

10. CAM 89 

11. ENPI 76 

12. ENP 92 

13. FAY 91 

14. FYP 76 

15. FMP 74 

16. GSH 74 

17. IAF 70 

18. JPA 82 

19. LR 92 

20. MKEKR 83 

21. MDKA 100 

22. NNS 82 

23. NKS - 

24. NPM 87 

25. OMN 83 

26. PKM 82 

27. RPO 77 

28. RTG 95 

29. RZF 100 

30. SNS 95 

31. SAN 82 

32. SAP 95 

33. TMJ 83 
34. TI - 

35. WAP 83 

36. WED 82 
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No Nama Peserta Didik Nilai Post-Test 
37. YGP  95- 

38. FF 67 

39. MKSN 100 
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Daftar Nilai Hasil Post-Test Kelas Kontrol Kelas III B 
 

No Nama Peserta Didik Nilai Post-Test 
1. AGP 55 

2. AF 66 

3. AFR 70 

4. AP 72 

5. BZAF 74 

6. CAAW 65 

7. DP 70 

8. DKS 73 

9. ENS 85 

10. FMP 85 

11. GBT 73 

12. KSKN 70 

13. KAN 75 

14. KRK 59 
15. KMP 72 
16. LGAW 69 

17. MYP 66 

18. MMMI 66 

19. MWMG 74 

20. MAF 60 

21. MNR 73 

22. MDP 69 

23. MAZF 86 

24. A 79 

25. MBA 86 

26. MNK 76 

27. NFA 79 

28. RA 65 

29. RRP 60 

30. MRR 89 

31. SAI 69 

32. SAPS 90 

33. SN - 

34. SSHP 60 

35. SDA 83 
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No Nama Peserta Didik Nilai Post-Test 
36. SROSC 79 

37. TAPH 80 

38. UNS - 
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HASIL POSTTEST PESERTA DIDIK DALAM KEMAMPUAN 
MEMECAHKAN MASALAH SOAL CERITA MATEMATIKA 

MATERI SATUAN BERAT  
 

Kelas Eksperimen (Nilai Tertinggi) 
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KELAS EKSPERIMEN  (Nilai Terendah) 
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HASIL POSTTEST PESERTA DIDIK DALAM KEMAMPUAN 
MEMECAHKAN MASALAH SOAL CERITA MATEMATIKA 

MATERI SATUAN BERAT  
 

KELAS KONTROL (Nilai Tertinggi) 
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KELAS KONTROL (Nilai Terendah)
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LAMPIRAN 14 

MATRIKS 
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LAMPIRAN 16 

TABEL 0-Z 
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LAMPIRAN 17 

TABEL HARGA NILAI CHI-KUADRAT 
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LAMPIRAN 18 

TABEL UJI-t 
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LAMPIRAN 19 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 

 

 
Gambar 1.1 

 
 

 
Gambar 1.2 
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Gambar 1.3 

 

 

 

 
Gambar 1.4 
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Gambar 1.5 

 

 
 

 
Gambar 1.6 
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Gambar 1.7 

 

 

Gambar 1.8 
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DOKUMENTASI KELAS KONTROL 

 
Gambar 2.1 

 

 

 

Gambar 2.2 
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Gambar 2.3 

 

 

 

Gambar 2.4 
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KETERANGAN GAMBAR 

 

Gambar 1.1 Menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan 

apersepsi kepada peserta didik mengenai pembelajaran 

sebelumnya. 

Gambar 1.2 Mengorientasikan peserta didik pada masalah dalam 

bentuk soal cerita dan mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar memecahkan masalah satuan berat dalam 

bentuk soal cerita. 

Gambar 1.3 Guru memperkuat konsep dengan berbantuan media 

tangga satuan berat mengonversikan satuan yang berbeda 

kedalam satuan yang sama. 

Gambar 1.4 Peserta didik memecahkan masalah dengan melakukan 

kegiatan keterampilan konversi berat benda yang 

mengalami perubahan wujud benda secara berkelompok. 

Gambar 1.5 Mengembangkan hasil kegiatan keterampilan dengan 

menuliskan hasil penyelesaian pada lembar kegiatan 

peserta didik yang telah dibagikan. 

Gambar 1.6 Peserta didik kembali memecahkan satuan berat dalam 

bentuk soal cerita sebagai penguatan dengan mengerjakan 

beberapa soal untuk dikerjakan dipapan tulis. 

Gambar 1.7 Peserta didik mengerjakan posttest yang telah diberikan. 

Gambar 1.8 Merefleksi dan mengevaluasi setiap butir soal dengan 

meminta peserta didik maju kedepan. Setiap satu soal 

satu peserta didik. 

Gambar 2.1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

mengorientasikan peserta didik pada pembelajaran. 

Gambar 2.2 Peserta didik diminta membaca soal cerita yang ada pada 

buku siswa, kemudian guru memberikan penjelasan 

terkait yang telah mereka baca dengan berbantuan media 

tangga satuan berat serta langkah pemecahan masalahnya. 

Gambar 2.3 Peserta didik melakukan konversi berat benda secara 

berkelompok sesuai video yang telah ditayangkan guru 

dan mengerjakan pada lembar kegiatan yang telah 

dibagikan. 

Gambar 2.4 Peserta didik mengerjakan posttest yang telah diberikan. 

 


